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Abstrak
Sejak tahun 2015, Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya (UNUSA) telah mengembangkan Sistem
Informasi Manajemen (SIM) Akademik. Sampai saat ini SIM digunakan untuk mendukung pengelolaan
perguruan tinggi termasuk administrasi. Mengingat SIM Akademik UNUSA akan terus digunakan untuk
menjalankan proses bisnis perguruan tinggi dan akan diadopsi oleh universitas lainnya maka perlu
dilakukan pengukuran kualitas. Kualitas ini diukur dari 3 perspektif, yakni teknis, pengguna, dan juga
penyedia layanan. Ketiga perspektif dipilih agar dapat mengetahui kualitas secara menyeluruh.
Pengukuran pada penelitian ini menggunakan pendekatan McCall Model. Hasil pengukuran
menunjukkan bahwa secara teknis, kualitas SIM Akademik UNUSA adalah baik dengan rincian sebagai
berikut: dari 6 menu besar, ada 2 menu yang masih belum berfungsi sepenuhnya, yaitu rekap spp
mahasiswa di bagian keuangan menu perkuliahan dan rekap kuesioner per MK di laporan baru. Efisiensi
SIM cepat dengan nilai 97 untuk desktop dan 99 untuk seluler. Reliabilitas SIM Cukup dengan response
time 3 r/s. Portabilitas bagus, karena kemampuan SIM ketika diakses diberbagai browser dan perangkat
baik di dalam maupun luar UNUSA sama. Berdasarkan pespektif pengguna, kualitas SIM Akademik
UNUSA adalah sangat baik dengan nilai 83,2%. Berdasarkan perspektif penyedia layanan, nilainya
cukup hanya saja masih belum ada dokumentasi layanan secara ideal.
Kata kunci: pengukuran, kualitas, SIM Akademik, UNUSA, McCall Model
Abstract
Since the year 2015, Nahdlatul Ulama Surabaya University (UNUSA) has developed an academic
management Information System (SIM). Until now SIM is used to support the management of colleges
including administration. Given that UNUSA academic SIM will continue to be used to run the college
business process and will be adopted by other universities then it needs to be done quality measurement.
This quality is measured from 3 perspectives, namely the technical, the user, and also the service provider.
All three perspectives are selected in order to know the quality thoroughly. Measurements in this study
used the McCall approach to Model. The results of the measurement showed that technically, the quality
of UNUSA academic SIM is good with the following details: From the 6 main menu, there are 2 menu
that still not fully functional, i.e. SPP recap in financial section of lecture and recap Per MK
questionnaire in the new report. Fast SIM efficiency with a value of 97 for desktop and 99 for mobile.
SIM reliability with just response time 3 R/S. Portability, because of the ability of the SIM when accessed
in various browsers and devices both inside and outside the same UNUSA. Based on the user's
perspective, the SIM quality of UNUSA academic is excellent with a value of 83.2%. Based on the service
provider's perspective, the value is enough that there is still no ideal service documentation.
Keywords: measurement, quality, SIM Akademik, UNUSA, McCall Model
1. INTRODUCTION
Sejak tahun 2015, Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya (UNUSA) telah
mengembangkan Sistem Informasi Manajemen (SIM) Akademik. Kebutuhan akan
dukungan teknologi informasi untuk mendukung mutu kampus melatarbelakangi
pengembangan sistem ini. Selain itu, tuntutan pelaporan data secara online dari
Kementrian Riset Teknologi dan Perguruan Tinggi mengharuskan adanya sistem yang
brought to you by COREView metadata, citation and similar papers at core.ac.uk
provided by Universitas Sriwijaya (UNSRI): E-Journal
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terintegrasi. Melalui SEVIMA, UNUSA membangun sistem yang meliputi akademik,
kepegawaian, asset, keuangan, perpustakaan, sampai manajemen karir [1].
Saat ini, prestasi UNUSA secara umum semakin berkembang. Mulai diraihnya
akreditasi B BAN-PT untuk institusi pada Oktober 2017. Hingga awal 2019 ini,
UNUSA menjadi PTNU terbaik peringkat pertama di Indonesia. Hal ini membuat
UNUSA dijadikan salah satu kampus percontohan untuk PTNU di seluruh Indonesia
(Admin, Berita, 2019). Sebelumnya, pada tahun 2017, UNUSA digandeng oleh Pusat
Pengolahan Teknik Sistem Informasi (PPTSI) Universitas Airlangga untuk menyiapkan
SIM di 50 PTNU di seluruh Indonesia. Sampai saat ini pun, dibawah LPTNU, banyak
PTNU yang mengadopsi SIM Akademik UNUSA untuk diterapkan di instansi masing-
masing [2].
Aktivitas penjaminan kualitas perangkat lunak (Software Quality Assurance atau
SQA) dibutuhkan untuk menjamin kualitas perangkat lunak. SQA sendiri merupakan
rangkaian aktivitas yang sistematis dan terencana yang memberikan keyakinan atau
untuk memastikan perangkat lunak dapat memuaskan kebutuhan yang diberikan
sehingga jelas bahwa perangkat lunak yang baik, atau dapat pula dikatakan perangkat
lunak yang berkualitas, adalah perangkat lunak yang sesuai dengan kebutuhan
penggunanya dan SQA merupakan aktivitas pemastiannya [3].
Sampai saat ini, penelitian yang mengevaluasi SIM Akademik UNUSA masih
bersifat pengukuran pesepsi, yakni pengukuran kesuksesan SIM Akademik
menggunakan DeLone McLean [4] . Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa
kualitas sistem informasi berpengaruh positif terhadap pemakaian dan kepuasan.
Penelitian lain dengan metode serupa juga menunjukkan hal yang sama [5], [6] [7].Hal
ini berarti bahwa secara persepsi, pengguna mengharapkan sistem yang berkualitas agar
secara berkelanjutan bersedia menggunakan SIM Akademik.
Mengingat SIM Akademik UNUSA akan terus digunakan untuk menjalankan
proses bisnis perguruan tinggi dan akan diadopsi oleh universitas lainnya maka perlu
dilakukan pengukuran kualitas. Kualitas ini diukur dari 3 perspektif, yakni teknis,
pengguna, dan juga penyedia layanan. Ketiga perspektif dipilih agar dapat mengetahui
kualitas secara menyeluruh. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat kualitas SIM Akademik UNUSA beserta kekurangan dan
rekomendasi perbaikannya.
2. METODOLOGI PENELITIAN
Guna menjawab rumusan masalah, penelitian ini dilakukan dalam 4 tahapan
utama seperti tersaji pada Gambar 1. Pertama adalah menentukan model kualitas. Kedua
adalah merancang pengujian kualitas. Ketiga adalah melakukan pengujian kualitas.
Terakhir adalah menentukan rekomendasi peningkatan kualitas berdasarkan hasil
pengujian.
Model kualitas yang digunakan untuk mengukur kualitas SIM Akademik
UNUSA ditentukan berdasarkan hasil studi literatur. Kriteria yang digunakan untuk
menentukan model adalah kesesuaian karakteristik dan faktor kualitas model dengan
tujuan pengukuran. Sembilan model direview untuk dijadikan acuan dalam menentukan
model kualitas.
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Setelah model kualitas ditentukan, pengujian kualitas mulai dirancang.
Perancangan ini meliputi pemilihan faktor kualitas, alat bantu pengujian, dan
metodologi pengujian. Rancangan ini dibuat untuk setiap perspektif sebagai acuan
dalam pelaksanaan pengujian kualitas. Pada tahapan pengujian kualitas, peneliti akan
melakukan pengukuran untuk masing-masing perspektif. Pada tahapan ini juga
ditentukan pihak yang terkait dengan pengujian. Pada pespektif teknis, peneliti secara
independen melakukan pengujian berdasarkan metodologi dengan alat bantu yang
sesuai. Sementara pada perspektif pengguna, narasumber adalah admin program studi.
Narasumber ini dipilih karena sosok pengguna yang setiap hari mengakses SIM
Akademik UNUSA untuk menyelesaikan tugasnya. Sedangkan untuk perspektif
penyedia layanan, pihak yang terkait adalah subdirektorat sistem informasi. Pemilihan
pihak tersebut dikarenakan bagian ini adalah pengembang dan pengelola layanan SIM
Akademik UNUSA. Penentuan jumlah narasumber pada kedua perspektif menggunakan
teknik sampling jenuh, yakni semua populasi menjadi responden dalam pengambilan
data.
Gambar 1. Metodologi Penelitian
Setelah hasil penelitian didapatkan, langkah terakhir adalah penentuan
rekomendasi untuk peningkatan kualitas. Rekomendasi tersebut didasarkan pada standar
yang terkait. Mengingat SIM Akademik UNUSA diposisikan sebagai sebuah layanan,
maka standar yang digunakan sebagai acuan rekomendasi juga standar terkait
manajemen layanan TI.
3. HASIL DAN ANALISIS
Hasil penelitian ini berupa hasil pengukuran kualitas SIM Akademik UNUSA
yang dilihat dari sisi teknis, pengguna, dan penyedia layanan. Pengukuran tersebut
dilakukan dengan pendekatan McCall Model yang didetailkan dalam rancangan
penelitian. Pengukuran ini juga dilengkapi dengan rekomendasi guna meningkatkan
kualitas SIM Akademik UNUSA.
3.1. Penentuan Model Kualitas
Pada penelitian ini, model kualitas yang digunakan adalah McCall Model.
Pemilihan model ini didasarkan pada karakteristik yang dimiliki yakni melihat kualitas
dari sudut pandang pengguna dan juga pengembang (penyedia layanan) [8] [9] [10] .
Karakteristik tersebut sesuai dengan tujuan pengukuran kualitas pada penelitian ini.
Tidak hanya itu, faktor kualitas yang terdapat pada model ini juga cocok untuk penilaian
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kualitas secara menyeluruh dan mendalam. Rincian perbedaan Mc CallModel dengan
model kualitas lain dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Perbandingan Mccall Model dengan Model Kualitas Lainnya [11] [10]
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3.2. Rancangan Pengujian Kualitas
Perancangan pengujian pada penelitian ini meliputi 3 hal sesuai perspektif yang
sudah ditentukan diawal. Rancangan pengujian dari perspektif teknis berisi rincaian
metodologi beserta alat bantu yang digunakan. Sementara itu untuk perspektif pengguna
digunakan kuesioner. Sedangkan untuk perspektif penyedia layanan digunakan metode
interview. Masing – masing rancangan dijelaskan selanjutnya. Rancangan pengujian
meliputi pemilihan faktor kualitas, alat bantu, dan metodologi pengujian. Ketiga hal
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tersebut dirancang untuk masing-masing persepdi. Tujuannya adalah sebagai panduan
dalam proses pengujian.
A. Rancangan pengujian dari perspektif teknis
Perspektif teknis merupakan pengukuran kualitas yang berorientasi pada perangkat
lunak. Berdasarkan tujuan terebut, 4 faktor dari McCall Model dipilih sebagai
kriteria pengukuran kualitas. Faktor tersebut meliputi ketepatan, efisiensi,
kehandalan, dan portabilitas. Pengukuran ini menutupi satu aspek yang tidak
dipertimbangkan secara langsung oleh McCall Model, yakni fungsionalitas sistem.
1. Ketepatan
Pengujian untuk faktor ini dilakukan dengan cara menguji semua menu pada
sistem berdasarkan test case. Alat bantu saat melakukan pengujian adalah PC
dan browser dengan metodologi seperti pada Gambar 2.
Gambar 2. Metodologi Pengujian Ketepatan
2. Efisiensi
Pengujian untuk faktor efisiensi dilakukan menggunakan alat bantu page speed
online dengan metodologi seperti pada Gambar 3.
Gambar 3. Metodologi Pengujian Efisiensi
3. Load Impact
Alat bantu load impact digunakan untuk melakukan pengujian pada faktor
reliabilitas. Rincian metodologi untuk pengujian tersebut disajikan pada Gambar
4.
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Gambar 4. Metodologi Pengujian Kehandalan
4. Portability
Pengujian pada faktor portabilitas menggunakan alat bantu perangkat desktop
dan mobile. Rincian pengujian tersaji pada Gambar 5
Gambar 5. Metodologi Pengujian Portabilitas
B. Rancangan Pengujian Kualitas SIM Akademik dari Perspektif Pengguna
Perspektif pengguna merupakan pengukuran kualitas yang berorientasi pada
pengguna. Berdasarkan metodologi penelitian, responden untuk pengujian ini
adalah seluruh admin prodi yang ada di Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya.
Jumlahnya adalah 16 orang. Pengujian untuk perspektif pengguna menggunakan
bantuan kuesioner. Terdapat 6 faktor dengan total 17 kriteria. Setiap faktor kualitas
dna kriteria memiliki bobot masing-masing. Rincian kriteria dan bobot disajikan
pada Tabel 2.
Tabel 2. Kuesioner Pengujian Kualitas Perspektif Pengguna




a. Bebas dari cacat 0,4
b. Kesesuaian dengan kebutuhan 0,3




a. Frekuensi kegagalan 0,4
b. Mencegah kesalahan 0,3
c. Mempertahankan kinerja 0,3
3 Efisiensi (Eficiency)
0,15
a. Efisiensi waktu eksekusi 0,4
b. Kecepatan proses penyimpanan 0,3
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No Faktor Kriteria Bobot






b. Kemudahan pengoperasian 0,4
c. Durasi mempelajari 0,3
5 Integritas (Integrity)
0,15
a. Pengendalian akses 0,5








c. Independensi area pengaksesan 0,3
C. Rancangan Pengujian Kualitas SIM Akademik dari Perspektif Penyedia Layanan
Perspektif penyedia layanan merupakan pengujian yang berorientasi pada
pengembang. Tujuannya adalah untuk melihat kualitas penyedia layanan SIM
Akademik UNUSA dalam operasionalnya. Pengujian pada perspektif penyedia
layanan menggunakan bantuan metode interview. Narasumber adalah bagian TI
UNUSA. Daftar pertanyaan untuk interview meliputi 3 faktor kualitas, yakni
fleksibilitas, maintenenbilitas, dan integritas. Daftar pertanyaan disajikan pada
Tabel 3.
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JSI : Jurnal Sistem Informasi (E-Journal), VOL.11, NO.2, Oktober 2019













Keberadaan dokumen SLA Pimpinan bagian TI









Pelaksanaan pengujian dirinci dalam 3 hal, yakni pengujian pada perspektif
teknis, pengguna, dan penyedia layanan.
A. Perspektif Teknis
1. Ketepatan
Pengujian untuk faktor ini dilakukan dengan cara menguji semua menu pada
sistem berdasarkan test case. (Lihat Tabel 4)




Tidak Sukses 2 Menu Perkuliahan, sub menu
keuangan- rekap spp mahasiswa
Menu Laporan sub menu Baru ->
rekap kuesioner per mata kuliah
2. Efisiensi
Pengujian untuk faktor efisiensi dilakukan menggunakan alat bantu page speed
online. Alat bantu ini merupakan fitur Google yang memberikan fasilitas untuk
menganalisa kinerja kecepatan halaman website dengan score. Pengujian
dilakukan pada tanggal 16 Mei 2019 pada pukul 10.30. Hasil untuk versi
desktop dan seluler tersaji pada Gambar 6 dan 7.
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Gambar 6. Hasil Pengujian Efisiensi Dekstop
Berdasarkan hasil pengujian pada Gambar 4.5, diketahui bahwa kecepatan
sim.unusa.ac.id masuk kategori cepat dengan nilai 97. Kecepatan ini untuk versi
desktop. Waktu yang dibutuhkan oleh SIM unusa untuk menampilkan konten
utama halaman dan menjadi interaktif sepenuhnya adalah 0,6 d. Sementara
indeks kecepatan SIM Unusa, yakni seberapa cepat konten halaman terlihat
berisi lengkap sebesar 1,3 d. Selain kecepatan untuk menampilkan informasi,
page speed online juga memberikan informasi tentang potensi penundaan input
pertama yang mungkin dialami oleh pengguna, yakni sebesar 20 md.
Selain hasil dari versi desktop, page speed online juga dapat menunjukkan
kinerja kecepatan pada versi seluler. Sesuai Gambar Y, diketahui bahwa SIM
Akademik unusa masuk kategori cepat (99). Nilai ini sedikit lebih baik dari versi
desktop.
Gambar 7. Hasil Pengujian Efisiensi Seluler
3. Kehandalan
Alat bantu load impact digunakan untuk melakukan pengujian pada faktor
kehandalan. Alat bantu ini merupakan salah satu aplikasi web yang menguji
ketahanan sebuah website. Pengujian dilakukan pada tanggal 14 Juni 2019
sekitar pukul 13.54. Matriks yang digunakan adalah response time, virtual user,
dan requests rate. Hasil pengujian tersaji pada Gambar 8. Hasil pengujian
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menunjukkan virtual user sebanyak 25 dengan response time tetap yakni 3 r/s.
Sementara request rate nya berubah-ubah. Hal ini berarti tidak ada perubahan
waktu untuk merespon.
Gambar 8. Hasil Pengujian Kehandalan
4. Portabilitas
Pengujian pada faktor portabilitas menggunakan alat bantu perangkat desktop
dan mobile dengan berbagai browser. Rincian pengujian tersaji pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Pengujian Portabilitas
Perangkat
PC Laptop Tablet HPBrowser
Chrome V V V V
Mozilla
Firefox V V V V
Microsoft
Edge V V V V
Berdasarkan hasil pengujian secara teknis, semua menu pada SIM Akademik
UNUSA dapat berfungsi secara keseluruhan. Hasil ini juga terkait pada tempat
akses, baik di dalam maupun di luar UNUSA. Fungsionalitas SIM sama. Hanya
saja untuk proses percetakan, karena perbedaan pengaturan pada browser
Mozilla dan chrome, akses lebih mudah pada browser Mozilla. Akan tetapi
untuk fungsional percetakan sama-sama dapat dilakukan.
B. Perspektif Pengguna
Pengujian dengan alat bantu kuesioner dilaksanakan sejak tanggal 20 Mei sampai
15 Juli. Jumlah responden adalah 16 responden dengan peran admin prodi.
Penilaian menggunakan metode McCall terdiri dari beberapa tahap, yaitu:
1. Menentukan kriteria (c) yang digunakan untuk mengukur suatu faktor
2. Menentukan bobot (w) dari setiap kriteria (0<=w<=1)
3. Menentukan skala nilai kriteria, dimana skala penilaian yang digunakan
antara 1-10, dimana 1 adalah nilai minimum dan 10 penilaian maksimum.
4. Memasukkan nilai pada tiap kriteria hasil dari penilaian responden
5. Menghitung nilai total dengan rumus Fa=w1c1+w2c2+….+wncn.
Catatan: Fa adalah nilai total dari faktor a, wi adalah bobot untuk kriteria i,
dan ci adalah nilai untuk kriteria i.
Hasil penilaian responden untuk setiap kriteria disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Pengujian Perspektif Pengguna












a. Frekuensi kegagalan 0,4 7,76

























c. Durasi mempelajari 0,3 8,09
5 Integritas (Integrity)
0,15














Berdasarkan hasil penilaian dari responden selanjutnya adalah perhitungan nilai
total dengan menggunakan rumus Fa=w1c1+w2c2+….+wncn. Ketentuan bobot
nilai dalam persen adalah sebagai berikut:
a. 80-100% = sangat Baik
b. 60-79,9% = Cukup Baik
c. 0-59,9% = Kurang Baik
Perhitungan masing-masing faktor kualitas yang dilakukan berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan adalah sebagai berikut:
a. Correctnes = w1c1+w2c2+w3c3
= (0,4x8,12)+(0,3x7,91)+(0,3x8,56)
= 8,19
Berdasarkan penuturan admin prodi sebagai responden dari perspektif
pengguna, diketahui bahwa hampir semua menu sudah berfungsi. Hanya
saja ada beberapa sub menu seperti rekap spp mahasiswa pada menu
perkuliahan dan rekap kuesioner mata kuliah pada menu laporan masih
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belum berfungsi karena direct url nya masih kosongan. Sementara pada sisi
kesesuiaan menu pada SIM dengan tugas admin sudah cukup sesuai. Hanya
tugas admin dalam merekap honor mengajar dosen LB, pengawas ujian,
PKL, dan koreksi UTS/UAS masih harus dilakukan secara manual
menggunakan excel. Kriteria terakhir yakni kesesuaian informasi juga pada
kategori hampir semua sesuai. Hanya saja terkadang terkait checklist
yudisium, dan absensi mahasiswa ada ketidaksesuaian. Secara keseluruhan
dengan nilai 8,19, faktor ketepatan sudah memiliki kualitas sangat baik.
b. Reliability = w1c1+w2c2+w3c3
= (0,4x7,76)+(0,3x8,18)+(0,3x8,32)
= 8,06
Kualitas SIM UNUSA berdasarkan perspektif pengguna untuk faktor
kehandalan menunjukkan hasil sangat baik (8,06). Kehandalan ini dilihat
dari frekuensi kegagalan SIM dalam menjalankan fungsinya, kemampuan
mencegah kesalahan input, dan mempertahankan kinerja. Menurut
pengguna, SIM Akademik UNUSA jarang error, kemampuan dalam
mencegah kesalahan input cukup baik, dan ketahannya baik. SIM tidak
dapat diakses hanya ketika dilakukannya proses pemeliharaan server.
Sementara untuk kesalahan input data dapat dicegah karena data yang biasa
digunakan sudah ada masternya di dalam sistem. Kemampun
mempertahankan kinerja ketika akses padat juga baik. Hal ini dikarenakan
adanya pembagian masa KRS untuk mahasiswa. Salah satu langkah
preventif untuk mencegah akses sistem yang berbarengan.
c. Efficiency = w1c1+w2c2+w3c3
= (0,4x8,5)+(0,3x8,32)+(0,3x8,32)
= 8,39
Efisiensi SIM Akademik UNUSA menurut pengguna juga bagus (8,39).
Efisiensi ini dilihat dari kecepatan sistem dalam menampilkan data,
menyimpan data, dan juga spesifikasi perangkat yang dibutuhkan untuk
mengoperasikan sistem. Kecepatan sistem dalam memproses data dalam
satuan detik. Sebagai contoh untuk menampilkan 30 data hanya dibutuhkan
waktu 0,79 detik. Sementara untuk spesifikasi perangkat juga standar,
dimana windows xp dengan RAM 2 GB juga masih dapat digunakan.
d. Usability = w1c1+w2c2+w3c3
= (0,3x8,44)+(0,4x7,8,41)+(0,3x8,09)
= 8,32
Pada faktor usability, pengguna berpendapat bahwa SIM Akademik
UNUSA memiliki kualitas yang sangat baik (8,32). Pengguna berpendapat
bahwa sistem mudah untuk dipelajari, bahasa dan informasi mudah
dipahami, dan waktu untuk mempelajari juga singkat. Rentang waktu yang
dibutuhkkan oleh pengguna untuk mempelajari SIM adalah 1 minggu
sampai 1 bulan.
e. Integrity = w1c1+w2c2
= (0,5x8,88)+(0,5x8,23)
= 8,59
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Kontrol akses dan pemisahan akses pada SIM Akademik dinilai sangat baik
oleh pengguna. Hasil ini sesuai dengan hasil penilaian responden, yakni
sebesar 8,59. Untuk control akses baik karena adanya fitur login untuk
membatasi akses dari pihak yang tidak berhak. Sementara untuk memisahan
akses juga sudah bagus karena ada pemisahan menu untuk peran yang
berbeda.
f. Portability = w1c1+w2c2+w3c3
= (0,3x8,12)+(0,4x8,38)+(0,3x8,82)
= 8,43
Kualitas sistem dilihat dari faktor portabilitas dinilai sangat baik oleh
pengguna. Hal ini dikarenakan SIM Akademik dapat diakses diberbagai
perangkat, browser, dan juga tempat (dalam maupun luar UNUSA). Hanya
saja untuk browser, sebagian besar responden lebih sering menggunakan
Mozilla. Hal ini terkait kebudahan pengaturan pada saat proses cetak
dokumen. Selebihnya, semua menu dapat berfungsi dengan maksimal.




= 83,2% Sangat Baik
Hasil ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan, kualitas SIM Akademik UNUSA
dari perspektif pengguna dinilai sangat baik. Kualitas ini dilihat dari faktor
ketepatan, kehandalan, efisiensi, usabilitas, integritas, dan portabilitas.
C. Perspektif Penyedia Layanan
Pengujian dari perspektif penyedia layanan dilakukan melalui wawancara kepada
bagian sistem informasi UNUSA. Narasumber adalah sebanya 5 orang, yakni
direktur Sistem Informasi dan Perpustakaan, Kasubdit Sistem Informasi, 2 orang
programmer, dan bagian jaringan dan server. Pengujian pada perspektif ini meliputi
2 faktor, yakni fleksibilitas, maintenibilitas, dan integritas.
Pada faktor fleksibilitas, pada dasarnya usaha yang dibutuhkan untuk melakukan
modifikasi pada SIM Akademik UNUSA cukup ringan. Hal ini dikarenakan sampai
saat ini penambahan fitur dapat dilakukan tanpa merubah keseluruhan sistem.
Hanya saja dokumentasi dari perubahan sistem masih belum dilakukan secara ideal.
Melainkan masing-masing penanggung jawab memiliki catatan permintaan
perubahan fitur atau keluhan dari pengguna. Catatan tidak terdokumentasi secara
terpusat. Permintaan perubahan atau penambahan fitur juga dilakukan melalui
Whatsapp(WA). Padahal saat ini sudah terdapat helpdesk yang disedikaan oleh
bagian TI. Tidak hanya itu, sosialisasi perubahan sistem tidak jarang hanya
dilakukan melalui chat di grup WA. Dokumen buku panduan yang terdapat di
sistem juga tidak diperbaharui sesuai perubahan yang dilakukan. Sebagai contoh
fitur SKP yang baru masih belum ditambahkan pada buku panduan admin prodi.
Padahal pengguna ini memiliki peran yang krusial yakni pihak yang memvalidasi
usulan SKP.
Faktor kedua adalah pemeliharaan. Sampai saat ini Pemeliharaan SIM seperti
adanya temuan bug dilakukan by accident. Pada dasarnya ada help desk yang sudah
disediakan. Untuk reset password pengguna sudah menggunakan. Akan tetapi
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secara keseluruhan help desk ini masih belum dimaksimalkan oleh pengguna.
Apabila ada permasalahan ada permintaan fitur baru pengguna lebih suka lewat
WA. Diselesaikan sesuai permasalahan, untuk fitur tambahan SIM ditangani oleh
programmer. Sedangkan untuk jaringan ditangani oleh Rico. Sehingga
dokumentasinya ada dicatatan masing-masing penanggung jawabApabila belum
selesai maka akan tetap ditangani oleh programmer hanya saja dengan tambahan
waktu. Proses eskalasinya bukan naik ke pihak lain, melainkan eskalasi dari sisi
tambahan waktu. Lama penyelesaian keluhan tergantung tingkat permasalahan
yang dihadapi. Semakin tinggi semakin lama. Akan tetapi saat ini belum ada SLA
untuk layanan secara spesifik.
Sementara itu, untuk faktor integritas dilihat dari control akses dan pemisahan akses.
Keamanan pada SIM dengan menggunakan user management, dimana setiap user
akan masuk ke user group tertentu. Setiap user group akan memiliki peran dan
dapat mengakses kumpulan fitur tertentu. Terkait pengelolaan akun untuk
pengguna yang sudah tidak aktif adalah tidak pernah menghapus akun pengguna
melainkan me-non aktif-kan akun. Hal ini dilakukan dengan cara berkoordinasi
dengan bagian SDM dan akamawa. Secara internal bagian TI belum pernah
pelakukan pengujian kerentatan sistem. Akan tetapi biasanya dari sisi mahasiswa
pernah mencoba melakukan pengujian dan kemudian melaporkan kepada bagian TI.
Berdasarkan wawancara dengan bagian TI, kualitas SIM Akademik UNUSA dari
perspektif penyedia layanan dapat dikatakan cukup baik. Hal ini dikarenakan
fleksibilitas sistem bagus, pemeliharaan dilakukan, dan adanya pengamanan sistem.
Hanya saja hal yang masih belum dilakukan terkait perubahan dan keberlanjutan
sistem adalah dokumentasi. Hal ini tidak berarti bahwa penyedia layanan tidak
mendokumentasikan perubahan, akan tetapi masih belum ideal.
3.4. Rekomendasi Peningkatan Kualitas
A. Perspektif Teknis
Rekomendasi peningkatan kualitas berdasarkan hasil pengujian dari perspektif
teknis adalah sebagai berikut:
1. Ketepatan, pengecekan untuk setiap sub menu yang masih belum berfungsi
2. Efisiensi, penggunaan gambar dengan ukuran yang sama dan tepat, kecilkan
css, ukuran javascript
B. Perspektif Pengguna
Berdasarkan hasil pengujian kualitas dari perspektif pengguna yang sudah sangat
baik, beberapa rekomendasi peningkatan kualitas adalah sebagai berikut:
1. Pemenuhan menu untuk tugas admin prodi yang belum tercover di SIM
Akademik saat ini (SKPI, Rekap honor mengajar dosen LB, PKL, Supervisi,
pengawas dan koreksi UTS UAS
2. Melengkapi dokumen manual guide untuk menu baru yang ada di SIM
3. Adanya forum komunikasi atau pertemuan rutin untuk berbagi informasi
perubahan menu SIM atau hanya sekedar evaluasi rutin terkait kinerja SIM
Akademik dalam pemenuhan tugas
C. Perspektif Penyedia Layanan
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Berdasarkan hasil pengujian terhadap ketiga faktor kualitas, yakni fleksibilitas,
mainenebilitas, dan integritas diketahui bahwa kualitas SIM Akademik UNUSA
sudah cukup baik. Hal ini dilihat dari usaha minimal yang dibutuhkan untuk
melakukan perubahan, pemeliharaan, dan juga keamanan. Akan tetapi catatan
terpenting yang diperoleh dari hasil wawancara adalah belum adanya prosedur
perubahan, pemeliharaan, dan juga pengamanan yang terdokumentasi secara ideal.
Oleh karena itu, rekomendasi peningkatan kualitas untuk perspektif penyedia
layanan berdasarkan standar ITIL adalah sebagai berikut:
1. Berkaitan dengan faktor maintenabilitas, perlu adanya service level
management yang didalamnya terdapat dokumen ervice Level Agreement
(SLA) dengan pelanggan untuk setiap layanan, Operation Level Agreement
(OLA), dan Underpinning Contract (UC). Proses ini penting untuk menjaga
hubungan baik antara penyedia layanan TI dan pelanggan, memonitor, dan
mengevaluasi pencapaian kualitas layanan yang berjalan
2. Berkaitan dengan faktor fleksibilitas, perlu mengoptimalkan help desk yang
sudah dimiliki. Hal ini penting untuk mendokumentasikan segala permintaan,
perubahan, dan keluhan yang disampaikan oleh pelanggan terhadap layanan.
3. Terkait dengan dokumentasi permasalahan dan solusi terkait opersional
layanan, perlu dibuat known error database (KEDB). Basis data ini yang akan
digunakan oleh service desk dan staf pendukung dalam melakukan incident dan
problem management.
4. Terkait dengan permasalahan yang mungkin terjadi pada layanan, penyedia
layanan perlu membuat SOP incident management dan problem management
5. Berkaitan dengan faktor integritas, perlu dibuat information security policy dan
pengelolaan hak akses sebagai bentuk dari manajemen kualitas informasi
4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengukuran kualitas dilihat dari 3 perspektif, yakni teknis,
pengguna, dan penyedia layanan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Secara teknis, kualitas SIM Akademik UNUSA adalah baik dengan rincian
sebagai berikut:
a. Dari 6 menu besar, ada 2 menu yang masih belum berfungsi sepenuhnya,
yaitu rekap spp mahasiswa di bagian keuangan menu perkuliahan dan
rekap kuesioner per MK di laporan baru
b. Efisiensi SIM cepat dengan nilai 97 untuk desktop dan 99 untuk seluler
c. Reliabilitas SIM Cukup dengan response time 3 r/s
d. Portabilitas bagus, karena kemampuan SIM ketika diakses diberbagai
browser dan perangkat baik di dalam maupun luar UNUSA sama
2. Berdasarkan pespektif pengguna, kualitas SIM Akademik UNUSA adalah
sangat baik dengan nilai 83,2%.
3. Berdasarkan perspektif penyedia layanan, nilainya cukup hanya saja masih
belum ada dokumentasi layanan secara ideal
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